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""Gogrok Covid’ dan Makna Kebersamaan

APA itu Gogrok Covid? Makna gogrok
itu jatuh biasanya diartikan buah yang
jatuh dari pohon, tetapi bisa juga diar-
tikan rontok. Jadi kalau digabung de-
ngan Covid, berarti menjatuhkan meng-
hancurkan virus yang masih merajelala
di dunia. Rasanya pas kalau kemudian
program tersebut, yang dilakukan Kalu-
rahan Purbayan Kota Yogya masuk da-
lam Top 21 dari Kementerian Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi. (KR 1/12).

Gogrok Covid-19 merupakan inovasi
program penanganan Covid-19, akronim
dari Gotong Royong Ketahanan Masya-
rakat Menghadapi Wabah Covid-19.
Dalam program tersebut, gotong royong
antarwarga dijadikan sebagai ujung
tombak menghadapi situasi pandemi
Korona ini.

Apa saja aktivitasnya? Kegiatan gotong
royong itu mulai dari berbagi sembako,
menyiapkan lumbung pangan, menyedia-
kan dapur umum, menginisiasi urban
farming dan budidaya lele untuk ketahan-
an pangan. Hingga peningkatan sarana
belajar sekolah daring. Hebatnya program
ini mampu terlaksana sepenuhnya kare-
na swadaya masyarakat, ini kata Lurah
Purbayan, Ari Suryanim .

Dari Jawa Tengah, penghargaan Top
21 diperuntukkan program Jogo Tonggo.
Aksi ini merupakan inovasi pemberantas-
an Covid-19, berbasis kewilayahan. Mela-
lui Instruksi Gubernur Nomor 1 Tahun
2020, dibentuk Satgas Jogo Tonggo,
yang memberdayakan warga hingga wila-
yah Rukun Warga (RW).

Apa itu ‘Jogo Tonggo’? Yakni program
mengedepankan partisipasi aktif warga
untuk saling menjaga dari penularan
Covid-19. Jika ada yang terinfeksi virus
Corona, warga dapat saling menjaga de-
ngan memberikan perhatian, dan tidak
memberikan stigma pada mereka yang
tertular.

Aksi tersebut, disesuaikan dengan ke-
mampuan warga. Misalnya ada warga
yang terdampak Covid-19, baik keluar-
ganya tertular, atau terkena mungkin saja
karena perusahaannya bangkrut akibat

pandemi itu. Di sejumlah kelurahan, hal
tersebut juga diberlakukan misalnya
membuat posko yang menyediakan ba-
han makanan untuk warga yang memang
memerlukan karena terdampak pagebluk.

Aksi Jogo Tonggo kemudian dikem-
bangkan diaplikasikan dalam bermacam
kegiatan serupa. Misalnya Jogo Santri,
yang diterapkan pada lingkungan pondok
pesantren. Adapula Jogo Plesiran, yang
diterapkan di lingkungan pariwisata.
Kemudian Pemprov Jateng mengapresi-
asi dengan pemberian ‘jogo tonggo kit'.
Yakni paket untuk menanggulangi Covid-
19 berisi Alat Pelindung Diri (APD), sepa-
tu boot, sarung tangan, penyemprot disin-
fektan otomatis, ribuan lembar masker
kain, hand sanitizer, disinfektan, thermo-
gun dan modul.

Apa yang kita tangkap dari penilaian
kreatif tersebut? Adalah sikap nguri-uri
memelihara sikap gotong royong. Sikap
semacam ini sebenarnya sudah kita
temui dalam semua lapisan masyarakat
Indonesia. Yogyakarta sebenarnya juga
sudah melakukan. Masyarakat Indonesia
yang majemuk dengan beragam adat ter-
nyata hampir semuanya memiliki , meski
dalam istilah yang berbeda. Gotong ro-
yong punya makna adanya saling mem-
bantu, mengatur diri secara berdaulat.
Sifat dasar masyarakat kita, nilai moral
ikhlas untuk berpartisipasi, kebersamaan
dan saling bantu antar sesama. Maka si-
kap ini mengajarkan nilai kesetaraan, ke-
adilan, dan kebersamaan dalam meme-
cahkan masalah.

Maka penghargaan Top 21 Inovasi
Pelayanan Publik tersebut, rasanya sa-
ngat pas bila diterapkan untuk semua ma-
syarakat dalam situasi pandemi yang
belum diketahui kapan berakhimya. Sikap
yang sesuai dengan salah satu butir
dalam Pancasila tersebut membuktikan,
kalau semua berdaulat saling membantu
tanpa harus merasa paling menonjol,
akan sangat membantu publik mengha-
dapi tantangan. Jadikanlah kaca beng-
gala, untuk terus memelihara makna go-
tong royong dan mufakat setiap mengha-
dapi masalah. ***

tanggung jawab penulis.
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Bugel, Menuju CoE Kampung KB

SUNGGUH beruntung kita memiliki
Kampung Keluarga Berkualitas (Kam-
pung KB) Kalurahan Bugel yang berada
di wilayah Kapanewon Panjatan, Kabu-
paten Kulonprogo, DIY. Kampung KB
yang saat ini menjadi pilot project Ling-
kungan Sehat Keluarga Sejahtera
(LSKS) kerja sama antara Pemda Kulon-
progo, BKKBN dan negara Seychelles,
yang kemudian dikenal sebagai CoE
Kampung KB. Karena dengan keber-
adaan CoE Kampung KB di Bugel, kita
telah memiliki Kampung KB Percontohan,
tidak saja untuk level DIY maupun nasio-
nal, tetapi hingga tataran internasional.

Penunjukan Kalurahan Bugel yang me-
miliki luas wilayah 642,32 hektare dan
berpenduduk 4.323 jiwa ini mendasarkan
pada need assessment yang dilakukan
oleh Tim BKKBN dan utusan Seychelles
terkait isu lingkungan pada akhir tahun
2019 lalu, dan menemukan banyak per-
masalahan yang memerlukan penangan-
an serius. Sampai akhirnya BKKBN
berkeputusan menetapkan Kampung KB
Bugel sebagai pilot project LSKS.

Soft launching Kampung KB Bugel se-
bagai CoE Kampung KB telah dilakukan
oleh Kepala BKKBN Pusat dr Hasto War-
doyo SpOG (K), pada Jumat, 28 Februari
2020 lalu di Aula Adikarto, Kompleks
Kantor Pemerintah Kabupaten Kulon-
progo. Sementara launching resminya
yang ditandai dengan Deklarasi oleh
Pokja Kampung KB dilakukan Senin, 30
November 2020 secara virtual di Balai
Kalurahan Bugel dan disaksikan oleh
Kepala BKKBN Pusat, Duta Besar Sey-
cheless, Gubernur DIY, Bupati Kulon-
progo, Ketua DPRD dan tamu undangan
lainnya di ruang yang sama pada saat
soft launching.

Dalam rangka mewujudkan Kampung
Keluarga Berkualitas yang dapat dian-
dalkan, Pemerintah Kalurahan Bugel
yang didukung oleh lintas sektor dan pen-
dampingan dari BKKBN serta Tim Ahli
Sosiologi UGM, melakukan berbagai
upaya penguatan baik dari aspek kelem-
bagaan, tata kelola maupun kegiatannya.
Dari aspek kelembagaan, selain me-
nyempurnakan struktur dan tata kelola,

juga melakukan penyusunan Rencana
Kerja Masyarakat (RKM) berbasis data.
Di samping itu juga membenahi kelem-
bagaan Bank Sampah, Rumah Data
Kependudukan dan Informasi Keluarga
serta Penguatan Forum Genre sebagai
pendamping Pusat Informasi Konseling
Remaja (PIKR).

Dari aspek tata kelola, selain memben-
tuk rute saluran aspirasi masyarakat yang
dibakukan dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP), juga melakukan integra-
si kegiatan Kampung KB ke dalam doku-
men perencanaan dan penganggaran
kalurahan. Dari aspek kegiatan, telah di-
lakukan Sosialisasi KB dan kesehatan re-
produksi, juga telah dilakukan pembinaan
terhadap kelompok kegiatan yang ada di
Kampung KB antara lain PIK Remaja
melalui Orientasi Pendidik Sebaya/Kon-
selor Sebaya, Sosialisasi PUP dan lain-
lain, Kelompok Tribina (BKB, BKR, BKL)
melalui Sosialisasi Ketahanan Keluarga,
PRO PN dan 1000 HPK, Kelompok UP-
PKS melalui pelatihan pengolahan cabe
dan sabut kelapa serta pemasarannya
yang berbasis IT dan Kelompok Bank
Sampah melalui pelatihan pengolahan
sampah organik dan anorganik .

Dengan terlaksananya beragam ke-
giatan tersebut, sekarang ini Kampung
KB Bugel telah makin berkembang.
Karena selain telah memiliki tata kelola
dan kelembagaan Kampung KB yang
mantab juga terintegrasi dengan doku-
men perencanaan dan penganggaran
kalurahan yang memadai.

Ke depan, Kampung KB Bugel tentu
akan terus bergerak maju menjadi Kam-
pung KB yang Mandiri dan Berkelanjutan,
di mana program-programnya dapat di-
jalankan secara optimal dengan meli-
batkan segenap komponen masyarakat
dan lintas sektor, sehingga manfaatnya
semakin dapat dirasakan oleh masyara-
kat dalam rangka peningkatan kese-
jahteraan dan kualitas hidup masyarakat
masyarakat Kalurahan Bugel.

Drs Mardiya

Kepala Bidang Pengendalian Penduduk
Dinas PMD Dalduk dan KB

Kabupaten Kulonprogo.

Korpri Jangan Korupsi

HARI Korps Pegawai Republik
Indonesia (Korpri) selalu diperingati 29
November. Korpri adalah abdi masya-
rakat dan pelayanan masyarakat yang
ditempatkan di instansi atau lembaga
birokrasi negara. Mereka adalah the
civil servant, pelayan. Karena demikian
strategis perannya untuk mensejahte-
rakan rakyat, maka sebelum bertugas,
mereka disumpah melalui serangkaian
éupacara sakrali di bawah kitab suci.

Mereka dalam bahasa agama disebut
khalifah yang ditugasi memanaje-
men bumi Indonesia ini melalui tu-
gas dan pelayanan masing-masing.
Karena sudah berjanji atas nama
Tuhan, logikanya mereka tidak akan
mencuri atau korupsi. Sebab tin-
dakan korupsi pada dasarnya meng-
ingkari sumpah dan menantang
Tuhan.

Korpri dan Birokrasinya mestinya
efisien dan efektif dan jangan lagi ¥
berbau politis. Jangan sampai di-
amanahi untuk menyejahterakan
rakyat, justru merecoki rakyat, mi-
salnya bukannya membina petani, |

Saratri Wilonoyudho

selama ini tertangkap, setidaknya men-
jadi tersangka. Tidak dinyana sebelum-
nya, karena orang percaya kepada pe-
nampilannya, agamanya, jabatannya,
serta partai yang dihuninya. Mereka
banyak yang berwajah santun, cantik,
ganteng, bahkan banyak di antara
mereka dikenal tokoh agama, atau
tokoh partai yang mengaku bersih dan

peternak, petambak, pelaku UMKM K =\

dan lainnya. Namun justru yang di-
lakukan hanyalah ekspor-impor
yang menguntungkan secara finan-
sial pribadi atau kelompoknya.
Kubangan Politik

Korpri dan Birokrasi jangan terbe-
nam dalam kubangan politik untuk ke-
pentingan pemenangan pilkada misal-
nya. Sederhana saja, beberapa waktu
yang lalu, ada beberapa oknum Kepala
Daerah yang nekad merotasi hampir
seluruh jajaran camat dan lurah hanya
karena mereka tidak mendukung
dirinya dalam pilkada yang lalu.
Alasannya klasik, tour of duty. Namun
jika mengamati jumlahnya sebesar itu,
rasanya orang sulit percaya alasannya.
Hasilnya adalah bagi-bagi kekuasaan,
dan ujungnya korupsi.

Jika ada oknum Korpri yang korupsi,
maka berarti menentang kekuasaan
Tuhan. Lihat saja para koruptor yang

Pandemi

SINERGI adalah kunci. Begitulah jar-
gon yang kerap diutarakan untuk menye-
lesaikan segala jenis persoalan di republik
ini. Memang terdengar klise, namun
sepertinya sinergi itulah yang diperlukan
di tengah kompleksnya persoalan masya-
rakat majemuk. Dalam konteks untuk
menekan angka positif pandemi Covid-19
ini yang per 29 November sebesar
534.266 dan angka meninggal 18.816
(KR, 30/11), sinergi dari berbagai pihak ju-
ga mutlak diupayakan.

Tenaga kesehatan yang sering diang-
gap sebagai garda terdepan dalam meng-
hentikan laju Covid-19, justru sebenarnya
ialah pertahanan terakhir. Pasalnya, pu-
blik sebenarnya mampu mengambil pe-
ran preventif dengan melakukan serang-
kaian kegiatan protokol kesehatan. De-
ngan mengambil peran tersebut, publik
yang terdiri dari berbagai elemen lah
yang justru menjadi garda terdepan un-
tuk mencegah persebaran Covid-19.

Terkotak-kotak

Memang tidak mudah untuk bangkit
dan beradaptasi dengan tragedi yang
berdampak luas pada hampir seluruh as-
pek kehidupan manusia ini. Pemerintah
pun kemudian menerbitkan pelbagai ke-
bijakan terkait pandemi, mulai dari sek-
tor ekonomi, pendidikan, politik, dan lain-
nya. Sebagaimana kebijakan yang lain,
kebijakan taktis dalam merespons pande-
mi tersebut juga menuai pro dan kontra.

Pro kontra terhadap kebijakan me-
mang wajar apabila didasarkan pada ke-
sadaran konstruktif. Namun pada prak-
tiknya narasi tersebut kerap muncul lan-
taran asumsi yang tidak proporsional.
Dampaknya, tujuan-tujuan yang ditar-
getkan kebijakan tersebut menjadi tidak
maksimal atau bahkan kontraproduktif.
Pandemi yang menjadi tragedi bersama,
ironisnya masih sering ditarik ke dalam
diskursus politik praktis dan politik iden-
titas. Sehingga seakan muncul kubu-
kubu politik dalam menyikapi pandemi.

jujur ketika kampanye.
Kenyataannya, meski alat bukti
hampir pasti mengarah kepadanya, toh
mereka masih berani berbohong kepa-
da Tuhan. Kenapa berbohong kepada
Tuhan? Karena yang mereka bawa
bukan miliknya. Padahal jika mereka
jujur dan sabar, serta taat kepada
(hukum) Tuhan, hidup mereka akan
jauh lebih baik, kaya, bahagia dan
dimuliakanNya dibandingkan jika
mereka mencuri. Bayangkan saja bera-
pa penghasilan seorang menteri, anggo-
ta DPR, atau pejabat publik lainnya, je-
las dengan cara jujur saja mereka akan
kaya raya. Mengapa harus mencuri ?
Para koruptor tersebut sesungguh-

nya sangat takut terhadap kesela-
matan keluarganya. Lihat saja ungkap-
an salah satu tersangka : Saya akan
mengaku dan berkata jujur, asal anak
isteri saya tidak diganggu. Karenanya
bisa sumpah pegawai tidak saja ditu-
jukan kepada Tuhan, namun juga kepa-
da keluarganya.

Lebih Ganas

Tentu orang tertawa dengan usul

nyeleneh ini. Namun harus diingat ini
zaman darurat yang semuanya masih

KR-JOKQO SANTOSO

serba tidak dapat dipercaya. Tuhan
dalam kitab suci berfirman bahwa
kelak di akherat nanti, setiap manu-
sia akan ditanyai apa amal perbu-
atan yang telah dilakukan di dunia
ini. Mengapa orang-orang yang
pengetahuan dan praktik beraga-
manya sudah tinggi namun masih

juga korupsi ? Jawabnya sederhana

saja, mereka (para koruptor) baru
sebatas menjalankan syariat agama.
Benar kata orang Jawa, Gusti

Allah ora sare, sing becik ketitik, sing

ala ketara. Koruptor itu akibatnya
bisa lebih ganas dari pada tindakan
para teroris. Para teroris menyerang
kelompok tertentu, namun keja-
hatan oknum pejabat yang ber-kong-
kalikong dengan penjahat, meng-
hancurkan ekonomi bangsa, dan aki-
batnya bangsa terpuruk. Sebagian

dari bangsa ini kelaparan, dianiaya,
stres, bunuh diri, dst, karena kesulitan
ekonomi akibat dijarah kong-kalikong
dengan oknum cukong. [

*)Prof Dr Saratri Wilonoyudho,
Anggota Korpri.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
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copy identitas. Terimakasih.

dan Nalar Dikotomis

kebijakan seseorang tersebut akan men-
dasarkan penilaiannya bukan pada ke-
maslahatan, melainkan berdasar like and
dislike.

Thoriq Tri Prabowo

Terkotak-kotaknya sikap tersebut men-
jadikan polarisasi di tengah-tengah pu-
blik dalam memandang dan menyikapi
pandemi terasa begitu kental. Sebagai
contoh, pihak yang pro vaksinasi dikata-
kan pendukung pemerintah dan yang
kontra adalah oposisi. Di media sosial
kian kentara, masing-masing orang
mengasosiasikan dirinya dengan salah
satu kubu.

Padahal, persoalannya tidak seseder-
hana itu, banyak aspek yang perlu dicer-
mati dengan kehati-hatian. Nalar diko-
tomis selalu memandang persoalan de-
ngan perspektif hitam-putih seperti yang
dicontohkan di atas apabila terus di-
narasikan akan semakin membahayakan
bangsa ini. Alih-alih segera terbebas dari
pandemi, justru nalar tersebutlah yang
akan melanggengkan penderitaan publik,
akibat kacaunya informasi.

Tebang Pilih

Persoalan akibat pandemi tidak hanya

berkaitan dengan aspek kesehatan.
Penyelesaiannya, tidak cukup dengan
satu jenis pendekatan. Nalar dikotomis
yang menganggap bahwa persoalan pan-
demi ini sesederhana hitam putih sebagai
representasi dari kesalahan dan kebe-
naran tidak akan pernah membantu ke
luar dari pandemi. Sinergi dari berbagai
pendekatan adalah kunci utamanya.

Masing-masing pihak memiliki peranan

pentingnya, sehingga tidak ada yang lebih
unggul dari yang lainnya. Pemerintah,
tenaga medis, ilmuwan, tokoh elite, ulama,
dan seluruh masyarakat umum berkewa-

jiban memiliki visi yang sama. Visi untuk

segera keluar dari pandemi. [

*JThoriq Tri Prabowo MIP, Dosen
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hal yang kerap menjadi perde-
batan publik akibat nalar dikoto-
mis ini ialah terkait larangan ber-
kerumun di masa pandemi. Yang
diperdebatkan berkisar pada
asumsi bahwa aturan tersebut di-
laksanakan secara tebang pilih,

hal ini tentu merujuk pada kubu- Amemayu Aj ing Pawarta’

kubu yang sudah disebutkan di - Informasi punya kekuatan dahsyat,
. o ) )

atas. Dengan dalih menuntut ke- jadi jaga dari hoaki.k*

adilan, masing-masing kubu ber-
debat mempertahankan argumen-
nya. Sikap kritis terkait penting-
nya menjaga jarak karena alasan
keamanan dan kesehatan justru
tidak terdengar sama sekali.
Melihat pandemi ini dengan per-

spektif dikotomis ini tidak hanya sus Covid-19. . .
.. .. . --Khususnya libur panjang Nataru
membahayakan diri sendiri, tetapi N v .
akhir bulan ini.

juga bagi orang lain. Pasalnya,
nalar tersebut tidak akan mampu
melihat fakta secara komprehen-

Fojok KR

Gubernur DIY minta AMSI untuk

’Gogrok Covid’ dapat penghargaan inovasi
pelayanan publik.

--Selamat untuk Kalurahan Purba-
yan Kota Yogya, bisa menjadi contoh.

Satgas Kota Yogya waspadai lonjakan ka-

sekok

Bz

sif. Implikasinya, dalam menilai
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